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Abstract 
 

 

This study analyzes the aesthetics of the roofless Pinisi Pedestrian Bridge in the Sudirman area as 

an element of public space that plays a role in shaping the visual quality and pedestrian experience 

in the city center. A qualitative approach was used to understand users' perceptions of the form, 

materials, structure, and visual impressions that emerged after the revitalization. Documentation 
and thematic analysis studies show that design changes have improved comfort, safety, and area 

identity, in line with previous studies emphasizing the importance of aesthetics in urban spaces. The 

results of the study show that the presence of visual elements that are in harmony with the 

surrounding environment can create a more organized flow of movement and a more attractive 
atmosphere for the community. The revitalization of the Pinisi pedestrian bridge also strengthens 

the image of the Sudirman area as a modern public space that supports pedestrian activity. These 

findings confirm that the integration of aesthetic value and function is key in designing pedestrian 

infrastructure that is adaptive to the needs of urban communities. 
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis estetika Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) Pinisi tanpa atap di 

kawasan Sudirman sebagai salah satu elemen ruang publik yang berperan dalam membentuk 
kualitas visual dan pengalaman pejalan kaki di pusat kota. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami persepsi pengguna terhadap bentuk, material, struktur, serta kesan visual yang muncul 

setelah revitalisasi. Studi dokumentasi dan analisis tematik menunjukkan bahwa perubahan desain 

memberikan peningkatan pada aspek kenyamanan, keamanan, dan identitas kawasan, sejalan 
dengan kajian sebelumnya yang menekankan pentingnya estetika dalam ruang urban. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa keberadaan elemen visual yang harmonis dengan lingkungan 

sekitar mampu menciptakan alur gerak yang lebih tertata serta atmosfer ruang yang lebih menarik 
bagi masyarakat. Revitalisasi JPO Pinisi juga memperkuat citra kawasan Sudirman sebagai ruang 

publik modern yang mendukung aktivitas pejalan kaki. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

nilai estetika dan fungsi menjadi kunci dalam merancang infrastruktur pejalan kaki yang adaptif 

terhadap kebutuhan masyarakat urban. 

Kata kunci: Estetika JPO, ruang publik, Sudirman, desain urban, kenyamanan pengguna. 
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PENDAHULUAN 

mampu mengakomodasi mobilitas warganya yang semakin meningkat, sehingga infrastruktur 

seperti Jembatan Penyeberangan Orang (JPO) memegang peran vital bagi pejalan kaki yang melintas 

setiap hari. Keberadaan JPO di kawasan Jalan Jenderal Sudirman memperlihatkan bagaimana elemen 

perkotaan dapat membentuk karakter visual koridor kota sekaligus mencerminkan kualitas perencanaan 

ruang publik yang semakin diprioritaskan. Relasi antara bentuk, fungsi, dan makna JPO telah menjadi 

perhatian akademik yang signifikan karena fasilitas tersebut bukan sekadar jalur penyeberangan, 

melainkan representasi perilaku dan interaksi masyarakat urban (Rizali et al., 2023). Kondisi ini 

sekaligus menunjukkan pentingnya meninjau kembali bagaimana desain JPO dapat memengaruhi 

persepsi pengguna terhadap keamanan, kenyamanan, dan identitas ruang kota. 

JPO Pinisi tanpa atap di Jalan Sudirman menghadirkan desain visual yang kuat melalui bentuk 

lengkung yang terinspirasi kapal tradisional, sehingga keberadaannya menjadi penanda kawasan yang 

mudah dikenali dibandingkan JPO lainnya. Kehadiran desain khas seperti ini berpotensi mengubah cara 

masyarakat memandang estetika ruang publik, terutama pada kawasan komersial dan bisnis yang 
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didominasi gedung bertingkat tinggi. Perhatian terhadap estetika ruang publik telah lama dibahas dalam 

berbagai kajian, termasuk analisis tata letak elemen visual kota yang memberi kontribusi terhadap 

kualitas estetika suatu koridor jalan (Purnama, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa desain JPO 

Pinisi memiliki peran penting dalam memperkaya pengalaman visual masyarakat meskipun masih 

menyisakan pertanyaan mengenai pemenuhan fungsi dasarnya sebagai jalur penyeberangan yang aman 

dan nyaman. 

Fenomena ini semakin menarik ketika ditinjau dari perspektif desain perkotaan yang menekankan 

pentingnya hubungan antara keindahan visual dan keteraturan ruang, sebagaimana terlihat dalam 

pendekatan perancangan kawasan wisata dan komersial yang menonjolkan identitas lokal (Nitandre & 

Saptorini, 2023). Prinsip-prinsip tersebut menegaskan bahwa desain sebuah fasilitas publik tidak hanya 

melayani kebutuhan teknis, tetapi juga membangun citra lingkungan yang dapat memperkuat daya tarik 

kawasan. Pada JPO Pinisi, kekuatan identitas visual tersebut tampak jelas, namun efektivitasnya sebagai 

fasilitas publik tetap perlu dievaluasi secara objektif agar tidak hanya tampil menarik tetapi juga 

memenuhi kebutuhan pengguna. Evaluasi ini menjadi relevan karena masyarakat kota sangat 

bergantung pada fasilitas yang dapat memberikan pengalaman ruang yang aman, efisien, dan 

menyenangkan. 

Kajian mengenai hubungan estetika dan keberfungsian ruang kota juga ditinjau dalam literatur 

desain lanskap berkelanjutan yang menekankan pentingnya integrasi konsep estetika dengan praktik 

perencanaan yang berpihak pada kenyamanan pengguna (Rito, 2024). Pemikiran tersebut menegaskan 

bahwa estetika tidak dapat berdiri sendiri tanpa didukung unsur fungsional yang kuat, terutama pada 

ruang publik yang digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat. Pada konteks JPO Pinisi, desain tanpa 

atap sering menuai perdebatan karena memberikan pengalaman visual menarik namun dianggap kurang 

memberikan perlindungan terhadap cuaca. Pertentangan persepsi inilah yang menjadikan jembatan ini 

sebagai objek penting untuk dievaluasi secara mendalam. 

Kawasan Sudirman sebagai salah satu koridor strategis Jakarta memiliki karakter urban yang 

dinamis, sehingga setiap fasilitas publik yang ada dituntut mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

yang beragam, mulai dari pekerja, pelajar, hingga komuter harian. Pendekatan evaluatif terhadap 

fasilitas publik telah dikembangkan dalam berbagai penelitian perancangan kota, misalnya pada 

kawasan wisata yang menekankan pentingnya fungsi ruang dalam menciptakan keteraturan dan 

kenyamanan aktivitas masyarakat (Saputra, 2023). Prinsip-prinsip tersebut memberikan pemahaman 

bahwa desain JPO harus disesuaikan dengan pola pergerakan dan kebutuhan nyata pengguna agar dapat 

berfungsi optimal. Dengan melihat dinamika Sudirman yang padat, evaluasi terhadap JPO Pinisi 

menjadi langkah penting untuk menilai efektivitasnya sebagai penunjang mobilitas harian masyarakat. 

Kajian mengenai perencanaan kota yang aman menyoroti bahwa desain ruang publik harus 

memprioritaskan aspek keamanan fisik, psikologis, dan visual, karena faktor tersebut berkaitan 

langsung dengan tingkat penggunaan fasilitas oleh masyarakat (Untsa, 2024). Penekanan ini penting 

karena fasilitas publik yang tidak memberikan rasa aman akan cenderung dihindari meskipun memiliki 

tampilan visual menarik. Pada JPO Pinisi, desain terbuka tanpa atap menimbulkan pertanyaan mengenai 

keamanan, terutama ketika terjadi cuaca ekstrem atau malam hari saat intensitas pejalan kaki menurun. 

Hal ini menjadikan evaluasi menyeluruh terhadap fungsi JPO sebagai elemen penyeberangan yang 

aman dan nyaman semakin mendesak untuk dilakukan. 

Kajian ruang publik modern menunjukkan bahwa elemen perkotaan seperti jembatan atau halte 

dapat memiliki nilai simbolik yang membentuk narasi visual kota, sebagaimana dijelaskan dalam 

penelitian mengenai reinterpretasi arsitektur modern pada halte kampus di Gorontalo yang menonjolkan 

simbol konektivitas dan estetika urban (Ratna et al., 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

desain fasilitas publik mampu menghadirkan makna baru yang memengaruhi cara pengguna membaca 

ruang kota. JPO Pinisi yang memiliki bentuk artistik dan mudah dikenali menunjukkan potensi serupa, 

namun untuk mencapai kualitas ruang publik yang ideal, desain tersebut tetap harus selaras dengan 

fungsi penyeberangan yang aman dan memenuhi kenyamanan pengguna. Urgensi inilah yang 

mendorong perlunya penelitian mendalam mengenai kesan estetika dan fungsi JPO Pinisi untuk 

mengoptimalkan kualitas desain kota pada kawasan Sudirman. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bertujuan memahami 

persepsi, pengalaman, dan makna yang diberikan pengguna terhadap estetika JPO Pinisi tanpa atap di 
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Jalan Jenderal Sudirman melalui analisis yang bersifat deskriptif sesuai pemahaman fenomenologis 

mengenai pengalaman subjek penelitian (Moleong, 2009). Pendekatan fenomenologi digunakan untuk 

menggali bagaimana pengguna memaknai bentuk, material, struktur, dan kesan visual JPO, sedangkan 

analisis estetika sosial dan teori desain diterapkan untuk menilai keterkaitan antara estetika, fungsi, serta 

karakter kawasan Sudirman sebagai ruang urban yang dinamis. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, observasi visual, serta peninjauan dokumen-dokumen desain dan literatur 

terkait, yang kemudian dianalisis secara tematik dan deskriptif guna mengidentifikasi pola makna 

estetika, kesesuaian dengan lingkungan, serta pengaruh desain terhadap kenyamanan dan keamanan 

pengguna. Metode ini memungkinkan peneliti menghasilkan interpretasi menyeluruh mengenai peran 

estetika JPO Pinisi tanpa atap dalam meningkatkan kualitas ruang kota serta memberikan dasar bagi 

rekomendasi desain infrastruktur publik yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat urban. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Visual dan Fungsional JPO Pinisi: Dampak Revitalisasi terhadap Estetika dan 

Kinerja Infrastruktur Kota 

Revitalisasi JPO Pinisi di Jalan Sudirman memperlihatkan perubahan signifikan pada wajah 

infrastruktur publik yang mencerminkan orientasi kota besar menuju citra urban yang lebih modern dan 

estetis, sebagaimana terlihat pada transformasi bentuk yang kini lebih ekspresif dan komunikatif (Rizali, 

2023). Perubahan ini menunjukkan bagaimana desain infrastruktur dapat memengaruhi persepsi ruang 

serta menciptakan pengalaman visual yang lebih kuat bagi pengguna yang melintas setiap hari. 

Revitalisasi tersebut memperkuat kehadiran JPO sebagai elemen ruang kota yang tidak hanya berperan 

sebagai fasilitas penyeberangan, tetapi juga sebagai simbol visual kawasan yang terus berkembang. 

Fenomena ini menegaskan bahwa desain yang diperbarui mampu meningkatkan daya tarik kawasan 

sekaligus menghadirkan kesan lebih teratur bagi aktivitas perkotaan yang padat. 
 

Gambar 1. Jembatan Pinisi sebelum revitalisasi Gambar 2. Jembatan Pinisi setelah revitalisasi 

Sumber: Dokumen pribadi peneliti, 2025 

 

Transformasi bentuk JPO dari struktur sederhana menjadi struktur yang lebih dinamis 

menunjukkan perubahan cara pandang pemerintah kota terhadap nilai estetika ruang publik, terutama 

di koridor utama Jakarta yang memerlukan representasi visual yang kuat (Purnama, 2021). Perubahan 

ini juga menggambarkan peningkatan kesadaran akan pentingnya elemen visual pada infrastruktur 

publik untuk memberikan karakter yang sesuai dengan identitas kawasan strategis. JPO Pinisi yang 

direvitalisasi tampil dengan komposisi garis dan ritme struktur yang mampu menghadirkan pengalaman 

visual berbeda bagi pengguna maupun pengamat yang melintas di bawahnya. Revitalisasi ini 

menghadirkan suasana baru yang memperkuat kualitas ruang sehingga menambah citra positif bagi area 

Sudirman sebagai pusat aktivitas urban. 

Kehadiran bentuk baru JPO Pinisi yang terinspirasi dari filosofi maritim menghadirkan 

pendekatan desain yang tidak hanya memperhatikan fungsi, tetapi juga narasi visual yang mengandung 
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simbol budaya, yang menjadi bagian dari strategi kota dalam memperkuat identitas kawasan (Nitandre 

& Saptorini, 2023). Penggunaan elemen yang menyerupai struktur kapal menciptakan hubungan 

emosional antara pengguna dengan estetika desain kota yang menampilkan karakter khas Indonesia. 

Pendekatan simbolis ini menunjukkan bagaimana elemen ruang publik mampu menyampaikan makna 

yang lebih dalam selain melaksanakan fungsi teknisnya. Hal ini menunjukkan keberhasilan proses 

revitalisasi dalam mengintegrasikan aspek budaya ke dalam infrastruktur modern di kawasan 

metropolitan. 

Transformasi JPO Pinisi setelah revitalisasi menunjukkan usaha serius untuk menyelaraskan 

desain infrastrukturnya dengan konsep lanskap kota yang berkelanjutan, yang menuntut integrasi antara 

estetika, fungsi, dan kenyamanan (Rito, 2024). Kesesuaian bentuk dengan lingkungan sekitarnya 

menunjukkan bahwa perubahan tidak dilakukan secara sporadis, melainkan mempertimbangkan 

keberlanjutan visual dan pergerakan pengguna. Elemen struktur yang lebih ringan dan ritmis juga 

memperlihatkan upaya menciptakan visual yang tidak membebani ruang kota yang sudah padat. 

Kehadiran desain baru ini memberi kontribusi terhadap penyusunan citra lanskap kota yang lebih teratur 

dan memiliki kesinambungan visual. 

JPO hasil revitalisasi ini juga menunjukkan perhatian kuat pada integrasi desain dengan pola 

aktivitas kawasan Sudirman, yang menjadi pusat pergerakan masyarakat urban dengan intensitas 

mobilitas tinggi setiap harinya (Saputra, 2023). Bentuk baru JPO yang lebih terbuka memberikan kesan 

luas dan tidak menimbulkan tekanan visual bagi pengguna yang melintas, sehingga mereka merasa 

lebih nyaman saat berjalan. Ketiadaan atap memungkinkan cahaya alami masuk lebih bebas, 

menciptakan suasana visual yang terbuka serta memberi pengalaman ruang yang lebih segar 

dibandingkan struktur lama. Integrasi desain ini memperlihatkan bagaimana kehadiran JPO dapat 

mempengaruhi ritme perjalanan pengguna dalam lingkungan urban. 

Dalam proses revitalisasi, pertimbangan keamanan menjadi salah satu prioritas utama karena JPO 

berfungsi untuk melindungi pengguna dari lalu lintas padat yang berada di bawahnya, yang 

mencerminkan perhatian pemerintah terhadap keselamatan publik (Untsa, 2024). Desain baru yang 

lebih transparan memudahkan pengawasan visual sehingga pengguna merasa aman selama melintasi 

struktur yang tidak lagi tertutup dan gelap. Pembaruan struktur juga meningkatkan kualitas material dan 

kekuatan konstruksi, yang memberikan rasa tenang bagi pengguna mengenai kestabilan JPO tersebut. 

Faktor keamanan ini menjadi salah satu indikator kualitas ruang yang diperhitungkan dalam desain 

fasilitas publik yang baik. 

Revitalisasi JPO Pinisi memberikan dampak positif terhadap pengalaman berjalan kaki di 

kawasan Sudirman, karena struktur yang lebih terbuka meningkatkan kualitas visual pandangan 

pengguna ke arah kota yang sibuk (Budiman, 2024). Pandangan yang luas ke jalan dan gedung-gedung 

tinggi memberikan pengalaman ruang yang lebih beragam dan menarik selama proses menyeberang. 

Pengalaman seperti ini menunjukkan bahwa JPO dapat berfungsi sebagai ruang panorama kota, bukan 

sekadar alat penyebrangan yang netral dan tidak memiliki kualitas visual. Pandangan yang diperoleh 

pengguna memperkuat hubungan mereka dengan ruang kota yang mereka lewati setiap hari. 

Transformasi struktur JPO juga menegaskan pentingnya pemahaman terhadap estetika urban 

yang tidak hanya berfokus pada keindahan, tetapi juga pada aspek keberlanjutan makna yang tercipta 

dalam interaksi masyarakat dengan ruang tersebut (Ratna et al., 2025). Bentuk baru JPO membawa 

simbol-simbol visual yang dapat menumbuhkan keterikatan emosional antara pengguna dengan kota, 

terutama bagi mereka yang kerap melewati kawasan tersebut. Interpretasi simbolik ini memperlihatkan 

bahwa desain ruang publik dapat mengandung narasi yang memperkaya pemahaman pengguna 

terhadap kota. Hal ini menjadikan revitalisasi sebagai proses yang memperkuat identitas visual 

kawasan. 

Revitalisasi juga menjadi strategi untuk meningkatkan fungsi aksesibilitas pejalan kaki, yang 

sangat penting bagi Jakarta sebagai kota dengan beban mobilitas yang tinggi, serta kebutuhan ruang 

publik yang ramah bagi pengguna (Pinem, 2024). Struktur baru yang lebih mudah dijangkau dan lebih 

nyaman dilalui menandai peningkatan kualitas layanan fasilitas kota. Desain yang lebih lega 

memudahkan aliran pejalan kaki pada jam-jam sibuk, sehingga perjalanan tidak menjadi hambatan yang 

mengganggu aktivitas harian. Penyempurnaan ini menegaskan bahwa desain infrastruktur harus 

memperhatikan kebutuhan aktual pengguna. 

Perubahan desain JPO Pinisi memperlihatkan bagaimana sebuah struktur dapat bertransformasi 

dari fasilitas standar menjadi elemen kota yang representatif, yang memperlihatkan interaksi kuat antara 
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estetika dan fungsi sebagai bagian dari kualitas ruang publik (Steven & Gunawan, 2023). Kehadiran 

struktur baru ini memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kualitas ruang kota, terutama di area yang 

menjadi wajah utama Jakarta. Keberhasilan revitalisasi memberikan contoh bagaimana fasilitas kota 

dapat menciptakan nilai tambah melalui pendekatan desain yang sensitif terhadap fungsi dan citra 

kawasan. Transformasi ini menunjukkan peluang besar bagi peningkatan desain infrastruktur publik di 

masa mendatang. 

 

Kesan Estetika JPO Pinisi pada Malam Hari: Pengaruh Pencahayaan terhadap Keamanan, 

Kenyamanan, dan Identitas Visual Kota 

Pencahayaan JPO Pinisi pada malam hari memberikan kesan visual yang kuat bagi pengguna dan 

masyarakat yang melintas di kawasan Sudirman, karena cahaya LED yang ditata secara ritmis mampu 

membentuk identitas ruang yang hidup dan berenergi tinggi (Sasmita & Marwati, 2023). Cahaya 

tersebut menciptakan atmosfer yang memperkuat citra kawasan sebagai pusat aktivitas metropolitan 

yang tidak pernah berhenti bergerak. Penggunaan pencahayaan pada elemen struktur membuat JPO 

tampil lebih menonjol dan menjadi landmark kecil yang mudah dikenali pada malam hari. Efek visual 

ini mempertegas peran pencahayaan dalam meningkatkan kualitas ruang kota. 
 

Gambar 3. Jembatan Pinisi pada malam hari 

Sumber: Dokumen pribadi peneliti, 2025 

Penataan cahaya pada struktur JPO memberi dampak positif pada persepsi keamanan pengguna, 

karena area yang terang membuat pengguna merasa lebih tenang saat melintas pada malam hari (Utama 

& Bella, 2025). Intensitas cahaya yang merata membantu menghilangkan area gelap yang berpotensi 

menimbulkan rasa khawatir bagi pejalan kaki. Struktur yang lebih transparan juga memudahkan 

pengguna untuk melihat aktivitas sekitar, yang menambah rasa aman secara psikologis. Pencahayaan 

yang tepat memperlihatkan bagaimana aspek visual dapat mendukung aspek fungsional secara efektif. 

Desain pencahayaan JPO Pinisi menciptakan kesan estetis yang memperkaya pengalaman visual 

pengguna, terutama karena ritme cahaya membuat struktur tampak lebih dinamis saat dipandang dari 

berbagai sudut kota (Karenggani et al., 2021). Pengaturan intensitas cahaya memberikan dimensi visual 

yang memperlihatkan garis-garis struktural JPO, sehingga bentuk Pinisi semakin mudah terbaca pada 

malam hari. Pengalaman tersebut menjadikan JPO bukan hanya alat penyeberangan, tetapi juga elemen 

estetis yang memperkaya lanskap visual kota. Hal ini menunjukkan bahwa pencahayaan mampu 
mengubah persepsi masyarakat terhadap struktur yang sebelumnya dianggap biasa saja. 

Pencahayaan pada JPO memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsionalitas ruang publik, 

terutama karena pengguna dapat melintasi jalan dengan pandangan yang lebih jelas dan suasana yang 

lebih ramah bagi aktivitas pejalan kaki (Romadhon & Panjaitan, 2025). Pengaturan cahaya yang tidak 

menyilaukan membantu pengguna berjalan dengan nyaman tanpa gangguan visual. Intensitas cahaya 
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yang stabil sepanjang malam memberikan konsistensi pengalaman bagi pengguna dari berbagai 

kalangan. Faktor ini mendukung terciptanya ruang publik yang mendorong aktivitas berjalan kaki 

dengan lebih percaya diri. 

Pencahayaan JPO pada malam hari juga memperkaya citra kota karena struktur yang bercahaya 

membuat kawasan Sudirman tampak semakin modern dan mencerminkan perkembangan kota yang 

responsif terhadap kebutuhan warganya (Budiman, 2024). Struktur yang bercahaya memberikan daya 

tarik visual yang memengaruhi persepsi wisatawan maupun pekerja yang melintas di kawasan tersebut. 

Pengalaman visual ini memperkuat karakter Sudirman sebagai kawasan bisnis yang hidup tidak hanya 

pada siang hari tetapi juga malam hari. Peran pencahayaan menjadi elemen strategis dalam memperkuat 

identitas visual kota metropolitan. 

Pencahayaan yang dipasang pada bagian-bagian tertentu JPO mempertegas bentuk kapal yang 

menjadi inspirasi desainnya, sehingga simbol budaya maritim tetap terbaca saat malam hari (Yasin & 

Yuliani, 2024). Sorotan cahaya yang mengikuti ritme struktur membuat motif desain lebih mudah 

diapresiasi oleh pengguna yang melintas. Elemen simbolis ini menjadi daya tarik tersendiri yang 

menghubungkan desain JPO dengan narasi budaya yang lebih luas. Hal ini memperlihatkan bagaimana 

elemen estetika dan fungsional dapat saling menguatkan melalui strategi pencahayaan. 

Pencahayaan JPO memberikan efek psikologis positif bagi pengguna, karena suasana terang 

membuat mereka merasa lebih percaya diri saat berjalan, terutama pada jam-jam ketika aktivitas pejalan 

kaki mulai berkurang (Thoriq, 2024). Cahaya yang stabil menciptakan suasana yang menenangkan dan 

dapat mengurangi rasa cemas yang biasanya muncul ketika melintas di ruang publik yang gelap. 

Pengalaman psikologis yang lebih baik ini memperkuat pentingnya desain pencahayaan sebagai bagian 

integral dari perencanaan kota. Peran pencahayaan ini menguatkan hubungan antara kualitas fisik ruang 

dan pengalaman emosional pengguna. 

Suasana JPO pada malam hari juga dipengaruhi oleh pemilihan warna cahaya yang menampilkan 

kesan futuristik, sehingga struktur tampak selaras dengan lanskap kota yang terus berkembang 

(Asmuliany et al., 2024). Cahaya tersebut membantu menonjolkan elemen struktur yang sebelumnya 

kurang terlihat pada siang hari, memberi kesan baru terhadap bentuk JPO bagi pengguna yang 

melintasinya. Efek ini memberikan lapisan baru pada pengalaman pengguna karena mereka dapat 

melihat transformasi visual yang berbeda sepanjang hari. Kombinasi warna cahaya memperkuat fungsi 

estetis JPO sebagai elemen visual kota. 

Efek pencahayaan yang menonjol pada malam hari menjadi bagian dari strategi penguatan 

identitas visual kawasan, karena struktur bercahaya mudah dikenali dari kejauhan oleh pengguna jalan 

raya maupun transportasi umum (Latawan et al., 2021). Fungsi identifikasi ini memudahkan pengguna 

untuk mengenali orientasi kawasan dan memberikan titik rujukan visual yang kuat. Keberadaan JPO 

bercahaya memperlihatkan bahwa fasilitas penyeberangan dapat menjadi landmark kecil yang memiliki 

peran strategis dalam navigasi kota. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pencahayaan sebagai bagian 

dari desain perkotaan modern. 

Pencahayaan JPO pada malam hari memperlihatkan bagaimana elemen estetika, keamanan, dan 

kenyamanan saling berkelindan untuk menciptakan ruang publik yang lebih manusiawi dan 

representatif terhadap kebutuhan masyarakat urban (Santosa, 2021). Struktur yang bercahaya 

menghadirkan suasana yang lebih hidup dan memberikan pengalaman ruang yang tidak monoton bagi 

pengguna. Kombinasi antara ritme cahaya, bentuk struktural, dan aktivitas kota menciptakan kesan 

menyatu yang memperkaya kualitas kawasan Sudirman sebagai pusat metropolitan. Fenomena ini 

menegaskan peran penting pencahayaan dalam meningkatkan daya tarik visual, keamanan, dan 

pengalaman ruang kota. 

KESIMPULAN 

JPO Pinisi tanpa atap di kawasan Sudirman menunjukkan bahwa transformasi elemen visual, 

struktural, dan fungsional pada jembatan telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

pengalaman pengguna serta citra ruang publik di kawasan tersebut. Temuan yang diperoleh melalui 

analisis kualitatif menunjukkan bahwa perubahan desain tidak hanya meningkatkan keterbacaan bentuk 

dan identitas kawasan, tetapi juga memperkuat hubungan antara fungsi sirkulasi pejalan kaki dengan 

aspek estetika yang menjadi karakter utama koridor Sudirman. Persepsi pengguna menunjukkan adanya 

peningkatan kenyamanan, keamanan, dan apresiasi visual terhadap JPO setelah revitalisasi, sejalan 

dengan literatur mengenai pentingnya estetika ruang publik dalam membentuk kualitas lingkungan 
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urban. Keseluruhan hasil penelitian menegaskan bahwa desain infrastruktur pejalan kaki yang 

mengintegrasikan nilai estetika dan fungsi mampu menciptakan ruang kota yang lebih humanis, adaptif, 

dan representatif terhadap kebutuhan masyarakat urban saat ini. 
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